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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil analisis terhadap strategi pelestarian budaya yang dijalankan oleh 

Rumah Karya Indonesia sepanjang tahun 2023 menunjukkan bahwa 

lembaga ini telah mengimplementasikan prinsip-prinsip pelestarian budaya 

takbenda yang selaras dengan kerangka kerja UNESCO. Seluruh temuan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui kombinasi metode observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan yang 

dilakukan oleh Rumah Karya Indonesia selama tahun 2023. Dengan hasil 

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait, sehingga data yang 

dikumpulkan bersifat otentik dan kontekstual. Pendekatan yang dilakukan 

mencakup berbagai tahapan penting seperti pencatatan dan pengenalan 

budaya lokal, penghidupan kembali tradisi yang mulai pudar, serta 

penyebaran nilai budaya melalui jalur pendidikan, seni pertunjukan, dan 

produksi media. Keseluruhan kegiatan ini memperlihatkan komitmen RKI 

dalam menjaga dan mengembangkan warisan budaya secara terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Pada tahap identifikasi dan pencatatan, Rumah Karya Indonesia 

melakukan pengumpulan data budaya melalui riset lapangan dan interaksi 

langsung dengan masyarakat adat di kawasan Danau Toba. RKI juga 

menjalankan dokumentasi melalui media seperti film dokumenter, karya 

seni visual, serta berbagai festival budaya. Festival-festival seperti Lake 

Toba Traditional Music Festival, Tao Silalahi Arts Festival, Lake Toba Film 

Festival, hingga Jong Batak’s Arts Festival menjadi bentuk konkret dari 

praktik pendataan yang diwarnai nuansa ekspresi artistik. Melalui kegiatan 

tersebut, ekspresi budaya lokal tidak hanya tercatat, tetapi juga dikemas 

ulang dalam bentuk yang relevan dan mudah diakses oleh khalayak luas. 

Upaya pelestarian tidak berhenti pada pendataan semata, tetapi juga 

dilakukan melalui revitalisasi dan pendidikan budaya. Rumah Karya 
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Indonesia mendorong keterlibatan generasi muda melalui program 

lokakarya, pelatihan kreatif, dan diskusi budaya yang menghadirkan para 

pelaku tradisi lintas generasi. Tujuan dari strategi ini adalah menumbuhkan 

kembali kebanggaan budaya lokal serta membangun pemahaman bersama 

mengenai pentingnya menjaga identitas budaya di tengah derasnya arus 

modernisasi. Proses edukasi ini menandakan bahwa pelestarian budaya 

merupakan praktik yang dinamis dan terus bertransformasi mengikuti 

kebutuhan sosial. 

Keberhasilan program-program RKI juga tidak lepas dari sinergi 

dengan berbagai institusi, termasuk dukungan dari lembaga pemerintah. 

Bentuk dukungan tersebut mencakup fasilitasi pendanaan, ruang kegiatan, 

serta penguatan legitimasi kelembagaan yang memungkinkan 

penyelenggaraan festival dilakukan secara konsisten dan profesional. Di 

samping itu, Rumah Karya Indonesia juga mempersiapkan diri untuk 

memperluas jangkauan program melalui kolaborasi lintas wilayah dan 

membangun jejaring menuju kerja sama internasional. Meskipun program 

luar negeri baru terealisasi pada 2024, seperti Tour of Lake Toba: SIRA 

Goes to Southeast Asia, fondasi awal dari kerja sama tersebut sudah mulai 

dibangun pada tahun 2023 melalui penguatan komunitas dan jejaring seni 

budaya. 

Secara umum, peran Rumah Karya Indonesia dalam pelestarian budaya 

takbenda tidak hanya terbatas sebagai penyelenggara kegiatan seni, 

melainkan sebagai penggerak utama dalam upaya menjaga kesinambungan 

budaya. Pendekatan partisipatif yang diterapkan menempatkan masyarakat 

lokal sebagai aktor utama dalam proses penciptaan dan distribusi nilai 

budaya. Kolaborasi lintas sektor, edukasi publik, regenerasi seniman tradisi, 

dan perluasan jaringan kerja menjadi elemen penting dalam model 

pelestarian budaya yang dikembangkan RKI. Oleh karena itu, Rumah Karya 

Indonesia dapat dipandang sebagai contoh penerapan pelestarian budaya 

yang menyeluruh, kontekstual, dan adaptif terhadap tantangan zaman, 
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sekaligus sebagai jembatan yang menghubungkan nilai-nilai budaya lokal 

dengan dunia global. 

 

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dilakukan mengenai Peran Rumah 

Karya Indonesia dalam Pelestarian seni budaya sekitar Danau Toba, 

terdapat sejumlah saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Mahasiswa   

a. Mahasiswa yang tertarik topik pelestarian budaya dapat 

memperluas kajian terhadap program-program yang dimiliki 

oleh Rumah Karya Indonesia.  

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan des 

deskriptif atau evaluatif, dengan fokus pada implementasi 

prinsip pelestarian budaya menurut UNESCO: identifikasi, 

edukasi, dukungan kebijakan, dan kerja sama internasional. 

c.  Mahasiswa juga dapat mengkaji isu internasionalisasi budaya 

lokal berbasis komunitas, termasuk strategi narasi budaya, 

penggunaan media digital, dan pemberdayaan ekonomi kreatif. 

 

2. Bagi Lembaga Pemerintahan 

a. Pemerintah pusat maupun daerah diharapkan memperkuat 

dukungan terhadap komunitas budaya seperti Rumah Karya 

Indonesia, baik melalui pendanaan, fasilitas, maupun regulasi.  

b. Perlu pengembangan kebijakan yang memfasilitasi pelestarian 

budaya berbasis komunitas secara lebih strategis dan 

berkelanjutan. 

c. Disarankan agar pemerintah mendorong kolaborasi lintas sektor 

antara komunitas, dunia pendidikan, dan pelaku ekonomi kreatif 

dalam memperkuat ekosistem budaya lokal.  
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3. Bagi Masyarakat Umum 

a.  Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam melestarikan budaya 

lokal melalui partisipasi dalam kegiatan seni dan festival yang 

diselenggarakan komunitas budaya. 

b. Penting untuk menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa 

pelestarian budaya bukan hanya tanggung jawab komunitas 

atau pemerintah, tetapi juga seluruh elemen masyarakat 

c. Masyarakat dapat mendukung pelestarian budaya melalui 

konsumsi produk lokal berbasis budaya, penyebaran nilai 

budaya di lingkungan sosial, serta mendukung regenerasi 

seniman tradisi 

 

. 
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